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Skripsi ini berjudul Manajemen Koleksi di Perpustakaan Multimedia
makassar permasalahan dalam skripsi ini adalah bagaimana manajemen koleksi di
perpustakaan multimedia Makassar Sul-sel
Yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah mengetauhui tentang
manajemen koleksi di perpustakaan multimedia makassar sul-sel
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian lapangan atau
survei deskritif, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah studi
kepustakaan, observasi, wawancara dengan melibatkan dua orang informan dari
pustakawan Multimedia, sedangkan analisa data yang digunakan adalah analisa
deskriptif kualitatif.
Hasil penelitian menujukkan bahwa manajemen di perpustakaan
multimedia makassar sudah bisa di katakan baik setelah melalui proses
pengolahan pengumpulan bahan pustaka yang sesuai dengan prosedur  yang ada
di perpustakaan multimedia makassar.
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makassar permasalahan dalam skripsi ini adalah bagaimana manajemen koleksi di
perpustakaan multimedia Makassar Sul-sel
Yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah mengetauhui tentang
manajemen koleksi di perpustakaan multimedia makassar sul-sel
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian lapangan atau
survei deskritif, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah studi
kepustakaan, observasi, wawancara dengan melibatkan dua orang informan dari
pustakawan Multimedia, sedangkan analisa data yang digunakan adalah analisa
deskriptif kualitatif.
Hasil penelitian menujukkan bahwa manajemen di perpustakaan
multimedia makassar sudah bisa di katakan baik setelah melalui proses
pengolahan pengumpulan bahan pustaka yang sesuai dengan prosedur  yang ada
di perpustakaan multimedia makassar.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Perpustakaan merupakan tempat terkumpulnya bahan pustaka baik cetak
maupun non cetak yang dikelola secara teratur dan sistematis, disamping itu
perpustakaan merupakan salah satu sarana pelestarian bahan pustaka sebagai
hasil budaya dan kebudayaan dalam rangka mencerdaskan bangsa dan
menunjang pelaksanaan pembangunan nasional.
Sebuah perpustakaan belum dikatakan perpustakaan yang ideal kalau
belum lengkap informasi yang tersedia pada khususnya koleksi, maka dari itu
perpustakaan harus memperhatikan pengelolaan koleksi yang sesuai dengan
apa yang dicari pemakainya.
Perlu disadari bahwa koleksi yang kurang teratur dapat menghambat
keinginana pengguna untuk memanfaatkan koleksi perpustakaan. Namun yang
penting adalah bagaimana perpustakaan meningkatkan koleksinya dan
memanfaatkan informasi yang tersedia. Oleh karena itu perpustakaan harus
mengelola koleksi sesuai dengan  kebutuhan pemakainya, kebutuhan koleksi
yang banyak akan menarik banyak orang untuk mencari informasi di
perpustakaan.
Perpustakaan multimedia sebuah perpustakaan yang menyediakan koleksi
cetak atau non cetak seperti naskah, gambar, kaset, film, foto dan media lainya.
Pepustakaan dengan aneka ragam koleksi yang mampu menarik perhatian
masyarakat umum
Untuk itu perpustakaan harus didukung dengan manajemen yang
memadai agar dapat meningkatkan minat baca masyarakat. Selain dengan
2meningkatkat jumlah koleksi, juga harus menyesuaikan diri dengan
perkembangan ilmu pengetahuan. Agar perpustakaan tidak terkesan kaku,
dengan hanya menyediakan koleksi yang berkaitan tentang ilmu umum saja.
Dengan begitu minat berkunjung masyarakat dapat meningkat, sehingga tujuan
perpustakaan sebagai wadah dalam meningkatkan sumber daya masyarakat
dapat tercapai dengan maksimal
Untuk mengelola sebuah perpustakaan diperlukan kemampuan manajemen
yang baik, agar arah kegiatan sesuai dengan tujuan yang diinginkan.
Kemampuan manajemen itu juga diperlukan untuk menjaga keseimbangan
tujuan-tujuan yang berbeda dan mampu dilaksanakan secara efektif dan efisien.
Pengetahuan dasar dalam mengelola perpustakaan agar berjalan dengan baik
adalah ilmu manajemen, karena manajemen sangat diperlukan untuk mengatur
langkah-langkah yang harus dilaksanakan oleh seluruh elemen dalam suatu
perpustakaan. Oleh karena itu dalam proses manajemen diperlukan adanya
proses perencanaan, pengorganisasian  kepemimpinan, dan pengendalian
(Handoko, 1990).
Bryson dalam Siregar menyatakan bahwa manajemen perpustakaan
merupakan upaya pencapaian tujuan dengan memanfaatkan sumber daya
manusia, informasi, sistem dan sumber dana dengan tetap memperhatikan
fungsi manajemen, peran dan keahlian. Dari pengertian ini, ditekankan bahwa
untuk mencapai tujuan, diperlukan sumber daya manusia, sumber dana, teknik
atau sistem, fisik, perlengkapan, informasi, ide atau gagasan dan teknologi.
Elemen-elemen tersebut dikelola melalui proses manajemen yang meliputi
perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan dan pengendalian, yang
diharapkan mampu menghasilkan produk berupa barang atau jasa yang dapat
dimanfaatkan oleh masyarakat pengguna (Siregar, 2004).
3Didalam Al-Qur,an Surah Ash Shaff 4 menyebutkan bahwa:
            
 
Terjemahan : Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang
dijalan-Nya dalam barisan yang teratur seakan-akan mereka
seperti suatu bangunan yang tersusun kokoh. (Dapertemen
Agama, 2007).
Oleh karena itu, menajemen yang baik pada perpustakaan akan
meningkatkan minat berkunjung masyarakat. salah satunya dengan manajemen
koleksi yang bekesinambungan dan sesuai dengan kemajuan ilmu pengetahuan
dan teknologi yang dibutuhkan masyarakat agar dapat meningkatkan eksistensi
perpustakaan, baik dalam fungsinya sebagai pusat informasi, media referensi,
pusat dokumentasi, maupun media rekreasi. Sehingga tujuan perpustakaan
pada umumnya sebagai wadah dalam mengembangkan perbendaharaan serta
wawasan ilmu pengetahuan dan juga cakrawala berpikir masyarakat dengan
beraneka cabang ilmu pengetahuan dapat tercapai. Dalam era global pusat
informasi harus memadai, informasi yang jangkauannya mudah dan beragam
koleksinya serta bisa dinikmati kapan dan dimana saja oleh masyarakat luas
adalah kunci keberhasilan dalam manajemen koleksi di Perpustakaan
multimedia, dengan penelitian ini diharapkan bisa jadi referensi apabila ada
kekurangan dalam pengelolaan manajemen koleksi di Perpustakaan.
4B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan yang akan
diteliti pada judul” Manajemen Koleksi di Perpustakaan Multimedia
Makassar” adalah bagaimana Manajemen Koleksi di Perpustakaan
Multimedia.
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup
1. Definisi Operasional
Definisi operasional ini dimaksud untuk menghindari
kesalahpahaman dan untuk memudahkan pemahaman, maka penulis perlu
untuk menjelaskan  pada skripsi ini:
a. Manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian,
kepemimpinan dan pengendalian upaya anggota organisasi dan
penggunaan sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan secara efektif dan efisien (Sufyarma, 2003).
b. Koleksi adalah kumpulan buku-buku dan non buku, seperti: bagan,
bentuk mikro, berkas komputer, bola dunia (globe), buku film, foto
udara, gambar, kartu peraga, peta, piringan hitam, VCD, DVD, slide
dan lain-lain (Sutarno, 2006)
c. Perpustakaan Multimedia adalah perpustakaan khusus yang memiliki
bahan-bahan pustaka dapat berupa naskah, gambar, kaset, film, foto,
slide, dan media lainnya. Perpustakaan yang memiliki aneka ragam
koleksi tersebut biasa disebut dengan perpustakaan multimedia.
(Mudjito, 1993)
Dari pengertian di atas Manajemen Koleksi adalah pengorganisasian
dan pembinaan yang mencakup prinsip-prinsip pengembangan koleksi,
memenuhi kebutuhan-kebutuhan para pengguna sebagai tujuan utama,
5mengusahakan cara alternatif pemerolehan dokumen dan informasi guna
melengkapi koleksi yang telah ada.
2. Ruang Lingkup Penelitaian
Secara operasional ruanglingkup penelitian ini  untuk mengetahui
Manajemen Koleksi di Perpustakaan Multimedia Makassar ditinjau dari
jenis koleksinya dan usaha-usaha Perpustakaan Multimedia dalam
menyebarluaskan informasi yang dimiliki.
D. Kajian pustaka
Dalam penelitian ini terdapat banyak referensi yang dianggap relevan
dengan objek penelitian ini. Akan tetapi peneliti hanya mengambil beberapa
referensi diantaranya sebagai berikut:
1. “Manajemen perpustakaan (Bumi Aksa 2007) ditulis oleh Malayu,SP .
Hasibuan. Manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian,
kepemimpinan,  dan pengendalian,yang didalamnya terdapat upaya
anggota untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan
mengerahkan sumber daya organisasi yang dimiliki.
2. “Sumber Daya Manusia dan Produktivitas Kerja”(Bandung Mandor
Maju, 2001) ditulis oleh Sudarmayati. Manajemen adalah proses kegiatan
yang dilakukan dengan cara-cara pemikiran yang ilmiah maupun praktis
untuk mencapai tujuan yang ditetapkan dengan memulai orang lain
sebagai sumber tenaga kerja serta memanfaatkan sumber-sumber lain
degan waktu yang tepat.
3. “Manajemen Perpustakaan” (Bandung universitas Padjajaran, 2010)
ditulis oleh Miliani. Manajemen adalah pola pikir mendasar bahwa setiap
pekerjaan dalam sebuah organisasi tidak bisa diselesaikan oleh individu,
perlu diatur sedemikian rupa sehingga menjadi organisasi yang solid,
6diantara anggota bekerjasama dengan baik sehingga tujuan yang telah di
tetapakan bersama dapat dicapai secara maksimal.
4. “Manajenmen Perpustakaan Perguruan Tinggi” (Jakarta dikbud, 1995)
ditulis oleh Shaleh. Pengelolaan perpustakaan diperlukan kemampuan
yang baik, agar arah kegiatan sesuai dengan tujuan yang diinginkan,
5. “Perpupustakaan Kepustakawanan dan Pustaakawan” (Cet.2 Kanisius,
1992) ditulis oleh Soetminah, Koleksi adalah kumpulan buku-buku atau
bahan-bahan lainya  yang dihimpun seseorang dan lembaga tertentu.
6. “Pengembangan koleksi Perpustakaan” (Jakarta Universita Terbuka,
2010) ditulis oleh Yuliana. Pengembangan koleksi adalah proses
menghasilkan kepastian perpustakaan memenuhi kebutuhan informasi
dari populasi yang dilayaninya dengan cara tepat waktu dan ekonomis
menggunakan sumber daya informasi yang diproduksi didalam maupun
diluar organisasi. Pengembangan koleksi yang efektif membutuhkan
sebuah rencana untuk memperbaiki kelemahan-kelemahan koleksi serta
memelihara kekuatan-kekuatanya .
7. “Perpustakaan dan Masyarakat” (Jakarta yayasan obor Indonesia, 2003)
di tulis oleh Sutarno adalah perpustakaan umum dan perpustakaan khusus
bisa melayani seluruh lapisan masyarakat tanpa membedakan tingkat
usia, tingkat sosial, tingkat pendidikan dan lain-lain karena ada pada
lembaga swasta
7E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari peneliti yang dimaksud oleh penulis adalah Untuk
mengetahui bagaimana manajemen koleksi di Perpustakaan Multimedia
Makassar.
F. Manfaat penelitian
a. Sebagai bahan masukan bagi pihak perpustakaan untuk meningkatkan
Manajemen  Koleksi di Perpustakaan Multimedia Makassar
b. Sebagai bahan perbandingan untuk peneliti lain, yang terkait dengan
Manajemen Koleksi di Perpustakaan Multimedia Makassar.
.
8BAB II
TINJAUAN TEORETIS
A. Manajemen Koleksi
Manajemen bila dicermati sama usianya dengan kehidupan manusia.
Manusia sebagai mahluk sosial ada kecenderungan untuk berorganisasi dan
bekerja sama. Dalam kehidupan sehari-hari manusia adalah anggota suatu
organisasi misalnya organisasi agama, olah raga, seni, usaha dan orgnaisasi
lainnya. Masing-masing organisasi berbeda satu dengan lainnya, ada yang
formal dan tidak formal, namun organisasi-organisasi tersebut mempunyai
unsur-unsur yang sama yaitu ada kelompok orang, ada tujuan yang hendak
dicapai, ada rencana, cara pencapaian tujuan, ada pemimpin (manajer) yang
bertanggung jawab atas keberhasil pencapaian tujuan. Dengan kata lain para
manajer diberi tanggung jawab untuk menentukan kegiatan yang
memungkinkan setiap individu dapat memberikan sumbangan yang terbaik
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan bersama. (Sugiyono, 2013)
1. Manajemen
Berasal dari bahasa latin yaitu asal dari kata Manus yang berarti
tangan dan Agere yang berarti melakukan. Kata-kata itu digabung menjadi
kata kerja manager yang artinya menangani. Manager diterjemahkan
kedalam bahasa inggris dalam bentuk kata kerja to manage, dengan kata
benda management, dan manager untuk orang yang melakukan kegiatan
manajemen. Akhirnya Management diterjemahkan kedalam Bahasa
Indonesia menjadi manajemen atau pengelolaan (Usman, 2006).
Pada umumnya, aktifitas manajemen disetiap lembaga atau organisasi
berkaitan usaha pengembangan potensi memimpin satu tim atau kelompok
9orang dan satu kesatuan dengan memanfaatkan sumber daya untuk
mencapai tujuan tertentu dalam organisasi yang telah ditetapkan
sebelumnya. Pengelolaan dapat disamakan dengan manajemen. Banyak
orang yang mengartikan manajemen sebagai pengaturan, pengelolaan, dan
pengadministrasian. Pengelolaan diartikan sebagai suatu rangkaian
pekerjaan atau usaha yang dilakukan oleh sekelompok orang untuk
melakukan serangkaian kerja dalam mencapai tujuan tertentu (Syhabuddin
Qalyubi, 2007).
Pengertian manajemen telah banyak dibahas para ahli yang satu
dengan yang lain saling melengkapi. Menurut Stoner yang dikutip oleh
Handoko menyatakan bahwa manajemen merupakan proses perencanan,
pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan. Usaha-usaha para anggota
organisasi dan pengguna sumber daya organisasi lainya untuk mencapai
tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Stoner menekanan bahwa
manajemen dititik beratkan pada proses dan sistem. Oleh karena itu, apabila
dalam sistem dan proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan,
penganggaran, dan sistem pengawasan tidak baik, proses manajemen secara
keseluruhan tidak lancar sehingga proses pencapaian tujuan akan terganggu
atau mengalami kegagalan (Syhabuddin Qalyubi, 2007)
2. Koleksi Perpustakaan
Koleksi Purpustakaan adalah semua pustaka yang dikumpulkan,
diolah dan disimpan untuk disebarluaskan kepada masyarakat guna
memenuhi kebutuhan informasi mereka. Koleksi perpustakaan merupakan
unsur utama dalam penyelenggaraan layanan perpustakaan untuk
menunjang pelaksanaan program pendidikan, pengajaran penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat.Oleh karena itu, koleksi perpustakaan
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perguruan tinggi tidak hanya disajikan bagi para mahasiswa, pengajar,
peneliti, tetapi juga kepada masyarakat yang memerlukannya. Keberadaan
koleksi perpustakaan sangat penting dalam menunjang perkembangan dunia
pendidikan, maka koleksi di perpustakaan harus dibina, dipelihara dan
dirawat oleh para pengguna dan pegawai atau petugas perpustakaan.
(Sulistio, 1993).
Pada dasarnya, koleksi perpustakaan terbagi menjadi dua yaitu koleksi
cetak contohya buku, majalah, dan koran koleksi non kaset dan VCD.Pada
buku Bimbingan teknis perpustakaan khusus (Bimbingan Teknis
Perpustakaan Khusus, 2010), terdapat beberapa koleksi dasar perpustakaan,
Koleksi dasar merupakan koleksi minimal yang harus dimiliki oleh
perpustakaan tersebut agar tugas pokok dan misi perpustakaan dapat
terpenuhi.
a. Koleksi cetak
Koleksi cetakbuku fiksi adalah buku yang ditulis berdasarkan khayalan
dan imajinasi penulis seperti novel, roman, dan cerpen. Buku fiksi yang
baik bagi perpustakaan khusus adalah dapat memberikan hiburan
sekaligus pendidikan bagi pemustaka.Buku non fiksi adalah buku yang
ditulis berdasarkan fakta dan berisi pengetahuan secara umum maupun
populer. Buku sumber referensi adalah buku yang memuat informasi
secara khusus dan disusun dengan sistem tertentu, biasanya berdasarkan
urutan abjad. Buku referensi dapat menjawab atau menunjukkan
informasi secara langsung kepada pemustaka, sehingga buku tersebut
tidak perlu dipinjam dan dapat dibaca di perpustakaan.
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b. Koleksi non cetak
Seiring berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi, maka
koleksi perpustakaan tidak hanya terbatas pada koleksi tercetak saja.
Di negara yang sudah maju, bahan noncetak sudah menjadi bagian
yang tak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari. Hal ini disebabkan
karena bahan ini memberi kemungkinan masyarakat untuk
memperoleh informasi dengan cepat dan lengkap.
Manajemen perpustakaan adalah salah satu pengolaan yang berkaitan
erat dengan koleksi informasi yang dimiliki perpustakaan tersebut,
perjalanan koleksi perpustakaan mulai dari pengadaan sampai pelayanan
informasi inipun butuh manajerial. Bila tidak, maka yang terjadi adalah
ketidak relevanan informasi yang akan di dapat pengguna. (Sutarno, 2006)
Menurut Sutarno NS, koleksi Perpustakaan, ( 2006, h. 75) ada
beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam melakukan ketersediaan koleksi
sebuah perpustakaan antara lain :
a. Kerelevanan, koleksi hendaknya disesuaikan dengan kebutuhan
pengguna perpustakaan
b. Berorientasi kepada pengguna perpustakaan
c. Kelengkapan koleksi dan Kemutakhiran koleksi
Dalam  koleksi perpustakaan terdapat beberapa cara yang dapat
dilakukan oleh pemustaka yaitu: membaca, memfotocopy dan meminjam.
Dengan begitu mereka mendapatkan informasi sesuai yang meraka inginkan
dan dijadikan sebagai bahan pelajaran  bagi pemustaka (Sutarno, 2006)
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa koleksi perpustakaan
merupakan semua jenis bahan pustaka meliputi berbagai ilmu yang
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dikumpulkan dan diolah oleh seseorang atau perpustakaan yang digunakan
sebagai sumber informasi bagi pemustaka.
B.Perpustakaan.
1. Perpustakaan Khusus
Perpustakaan Khusus bisa dikatakan perpustakaan umum atau
Perpustakaan Multimedia yang memberikan layanan kepada masyarakat.
Perpustakaan Khusus merupakan salah satu jenis perpustakaan yang
dibentuk oleh lembaga (pemerintahswasta). Menurut Sulistyo,
(Perpustakaan Khusus, 1991) Perpustakaan Khusus merupakan
perpustakaan sebuah departemen, lembaga negara, lembaga penulisan,
organisasi massa, militer, industri maupun perusahaan swasta. Definisi
tersebut juga didukung oleh (Nur, 2004) yang mengatakan bahwa
Perpustakaan Khusus adalah perpustakaan yang memberikan jasa pencarian
informasi kepada pemustaka tertentu dengan ruang lingkup subyek khusus.
Sedangkan menurut (Sutjipto, 2004) untuk memperkuat pendapat di atas
Perpustakaan Khusus adalah salah satu jenis perpustakaan yang dibentuk
oleh lembaga (pemerintahswasta) atau perusahaan yang mempunyai misi
tertentu dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan lingkungannya, baik
dalam hal pengelolaan maupun pelayanan informasi bahan pustaka dalam
rangka mendukung pengembangan dan peningkatan tugas dan fungsi
lembaga yang bersangkutan maupun sumber daya manusiannya.
Menur (Sutarno N. , 2006) Perpustakaan Khusus adalah Perpustakaan
yang didirikan oleh lembagainstansi (pemerintahswasta) yang berperan
menyimpan, mengelola serta menyebarkan informasi guna memenuhi
kebutuhan informasi masyarakat.Perpustakaan khusus tidak hanya sebagai
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tempat menyimpan, mengumpulkan, dan menata koleksi saja akan tetapi
didirikannya perpustakaan khusus memiliki beberapa tujuan, yaitu:
a. Menciptakan dan memantapkan kebiasaan membaca masyarakat.
b. Memberikan layanan informasi yang sesuai dengan kebutuhan
pemustaka.
c. Mengusahakan agar semua anggota masyarakat dapat mengakses
segala macam informasi yang tersedia
d. Memberikan kemudahan kepada masyarakat dalam meningkatkan
ilmu pengetahuan dan keterampilan
Perpustakaankhusus memliki fungsi berikut ini yangberperan aktif
dimiliki perpustakaan khusus (Pawait, 2010)
a. Fungsi edukatif Perpustakaan khusus menyediakan buku-buku yang
sesuai dengan kebutuhan pemustaka, sehingga membantu pemustaka
dalam meningkatkan minat baca. Semua informasi yang dimiliki
perpustakaan khusus, dimaksudkan agar pemustaka aktif
memanfaatkan koleksi secara optimal.
b. Fungsi informatif Perpustakaan tidak hanya menyediakan koleksi
yang berupa buku-buku saja, tetapi juga menyediakan koleksi lain,
seperti majalah, surat kabar, bahkan koleksi berupa non buku seperti
VCD. Tersedianya koleksi-koleksi itu akan memberikan semua
informasi yang dibutuhkan oleh pemustaka. Segala informasi yang
dimiliki perpustakaan khusus diharapkan dapat menjawab
pertanyaan pemustaka akan pentingnya informasi.
c. Fungsi rekreatif dan fungsi rekreasi yang dimaksud adalah rekreasi
secara psikologis. Pemustaka dapat berimajinasi dengan
memanfaatkan koleksi perpustakaan. Selain itu, pemustaka juga
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dapat mengisi waktu luang mereka dengan membaca novel, surat
kabar ataupun majalah yang ada di perpustakaan. Kondisi
masyarakat yang sangat beragam, baik pada tingkat pengetahuan,
pendidikan, maupun usianya, membuat sumber informasi yang
disediakan harus disesuaikan dengan keragaman kondisi masyarakat
tersebut.
Sedangkan fungsi perpustakaan khusus yang dikemukankan (Sulistio,
1993) secara umum, karena ketiga fungsi tersebut juga dimiliki
perpustakaan jenis lainnya. Sedangkan fungsi perpustakaan khusus yaitu :
a. Mengembangkan koleksi yang menunjang kinerja lembaga induknya.
dalam hal ini, perpustakaan khusus menyediakan koleksi yang
berkaitan dengan instansi sebagai langkah awal memperkenalkan dan
membantu kinerja lembaga yang itu sendiri.
b. Menjadi fokal point untuk informasi terbitan lembaga induknya,
yaitu menyediakan koleksi yang berhubungan dengan panduan-
panduan birokrasi, koleksi yang sesuai dengan kebutuhan
kedinasandan perlu melakukan identifikasi kebutuhan koleksi
berdasarkan kebutuhan personal.
c. Mengorganisasi lembaga induknya. Merupakan pusat informasi
tentang substansi kedinasan.
d. Mendayagunakan koleksi, dilakukan dalam rangka memberikan
layanan kepada para pemustaka, sehingga peningkatkan secara
umum kegemaran membaca harus menjadi budaya, mencerdaskan
seluruh personal karyawan agar menjadi cerdas dalam rangka
memberikan layanan secara prima dan profesional.
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e. Menerbitkan literatur sekunder dan tersier dalam bidang lembaga
induknya, baik cetak maupun elektronik. Dalam hal ini biasanya
lembaga induk dapat menerbitkan majalah atau buletin mengenai
profil lembaga dan kegiatan-kegiatan yang dilakukan.
f. Menyelenggarakan pendidikan pemustaka, hal ini sangat penting
karena penggunaan perpustakaan menyebabkan tidak banyak
pemustaka yang mau memanfaatkan jasa layanan perpustakaan.
akibatnya pemustaka kurang tahu tentang kegunaan perpustakaan,
begitu juga dengan bahan pustakanya. sehingga membutuhkan
dorongan dan ajakan untuk berkunjung ke perpustakaan
g. Melestarikan materi perpustakaan, baik preventif maupun kuratif
menyediakan sarana atau tempat untuk menghimpun berbagai
sumber informasi untuk dikoleksi secara terus menerus, diolah dan
diproses.
h. Ikut serta dalam kerjasama perpustakaan serta jaringan informasi.
Menurut (Sutarno, 2006) untuk meemperkuat pendapat di atas fungsi
perpustakaan khusus sebagai kebutuhan masyarakat dan ketersediaan
koleksi perpustakaan harus lengkap dan beragam, sehingga informasi yang
dicari akan lebih mudah diperoleh. Ketersediaan koleksi yang beragam
dapat memberikan alternatif bagi pengguna untuk mendapatkan informasi
yang dibutuhkan. Ketersediaan koleksi merupakan kesiapan perpustakaan
dalam menyediakan koleksi bahan pustaka untuk dipergunakan oleh
pengguna sesuai dengan kebutuhan pengguna.
Menurut (Sutarno N. , 2006) Perpustakaan khusus juga memiliki tujuan
tidak hanya sebagai tempat menyimpan, mengumpulkan, dan menata koleksi
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saja akan tetapi didirikannya perpustakaan khusus memiliki beberapa tujuan
yaitu :
a. Menciptakan dan memantapkan kebiasaan membaca masyarakat
b. Memberikan layanan informasi yang sesuai dengan kebutuhan
pemustaka.
c. Mengusahakan agar semua anggota masyarakat dapat mengakses
segala macam informasi yang tersedia
d. Memberikan kemudahan kepada masyarakat dalam meningkatkan
ilmu pengetahuan danketrampilan.
Dari pembahasan di atas Perpustakaan Umum dan perpustakaan Khusus
bahwa Perpustakaan Umum dan perpustakaan Khusus apabila dilihat secara
sekilas sebetulnya tidak ada banyak perbedaan. Bahkan tidak sedikit terjadi
“tumpang tindih antara perpustakaan yang bersifat Umum dan perpustakaan
yang bersifat Khusus. Hanya dalam hal-hal tertentu akan terlihat bahwa ada
perbedaan signifikan antara keduanya. Namun dari sekian banyak istilah
dan jenis perpustakaan tersebut, sebetulnya berdasarkan sifat dan golongan
besar perpustakaan secara umum terbagi dalam sebuah bentuk perpustakaan
Umum dan perpustakaan Khusus. Dimana dari kedua perpustakaan
tersebutlah berkembang istilah lain yang disesuaikan dengan cara
pengelolaan, pengguna, tujuan, teknologi yang digunakan, pengetahuan
yang dikemas, serta tujuan perpustakaan didirikan. (Bimbingan Teknis
Perpustakaan Khusus, 2010)
2. Perpustakaan Multimedia
Perpustakaan Multimedia memiliki media edukasi dalam perpustakaan
Peserta didik akan mendapatkan kesempatan seluas-luasnyauntuk
menambah dan mengembangkan perbendaharaan serta wawasan ilmu
pengetahuan dan teknologi dan juga cakrawala berpikir dengan beraneka
17
cabang ilmu pengetahuan (interdisiplin ilmu pengetahuan). Melalui koleksi
tersebut peserta didik mendapat informasi dari hal-hal yang belum diketahui
sebagai pengetahuan baru. (Mudjito, 1993)
Dengan demikian menurut (Shaleh, 1999) setiap anak didik selalu
berusaha agar pengetahuannya selalu up to date. Oleh karena itu
Perpustakaan Multimedia dapat membantu mengembangkan pengetahuan
bagi diri mereka.
a. Pusat informasi.
Pusat informasi dalam perpustakaan terdapat koleksi-koleksi yang
meliputi beraneka ragam pengetahuan seperti rekaman hasil kebudayaan
manusia, perkembangan gerak dunia dan peristiwa-peristiwa yang terjadi
diberbagai belahan bumi bahkan juga ruang angkasa, baik lampau
maupun sekarang, serta gambaran masa kedudukan yang sangat penting
dan memiliki anti yang besar dalam rangka pengembangan sikap senang
membaca dan sikap menyenangi buku. Melalui Perpustakaan Multimedia
dapat dikembangkan pandangan terhadap sains dan teknologi, sosial,
budaya, dan alam seisinya. Bagi orang-orang, Perpustakaan Multimedia
sangat penting karena dapat menolong anak-anak dan remaja untuk aktif
mencari sendiri apa-apa yang harus dipelajari.Keaktifan anak-anak dan
remaja dalam menggunakan perpustakaan dapat pula memberikan
pengembangan jiwa dan bakat serta membantu dalam proses
pembelajaran secara utuh.
b. Media referensi
Media referensidengan mengingat bahwa perpustakaan berisikan
berbagai macam buku pengetahuan, kumpulan buku atau sumber lain
dari berbagai disiplin ilmu. Dengan kata lain di perpustakaan tersedia
berbagai macam literatur atau referensi penting. Jadi referensi yang
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diperlukan oleh anak didik tersebut disediakan oleh Perpustakaan
Multimedia.
c. Pusat dokumentasi
Pusat dokumentasi dalam perpustakaan memuat juga laporan
pertanggung jawaban pemerintah, instansi dan juga pidato-pidato
kenegaraan serta peraturan undang-undangan. Sehingga di perpustakaan
ini tersimpan dokumen-dokumen negara pemerintah baik pusat maupun
daerah. Selain itu juga terdapat hasil-hasil laporan penelitian yang sangat
bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Dokumen-dokumen penting sebagai isi Perpustakaan Multimedia
tersebutbiasanya terdapat dalam media cetak maupun yang terdapat
dalam microform (seperti microchips) dan sangat diperlukan oleh anak
didik.
d. Media rekreasi
Perpustakaan pada dasarnya tidak sekedar menyajikan buku-buku
ataupun sumber ilmiah dan ilmu pengetahuan lainnya, tetapi juga berisi
aneka ragam sumber buku bacaan ringan, buku cerita, dan buku anak-
anak (fantasi, horror, humor, petualangan dan lainnya). Dengan kata lain,
bahwa dalam Perpustakaan Multimedia tersedia juga buku-buku, kaset,
piringan hitam, majalah, televisi dan juga Internet yang dapat menjadi
media hiburan yang bersifat rekreatif.
Menurut (Suyanto, 2005) Perpustakaan Multimedia komputer untuk
membuat dan menggabungkan teks, grafik, audio, gambar video dan animasi
dengan menggabungkan link yang memungkinkan pemakai melakukan
navigasi, berinterkasi, berkreasi dan berkomunikasi. Perpustakaan
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Multimedia ini penting karena salah satunya di pakai sebagai alat pelengkap
layanan pengelolaan di perpustakaan.
a. Teks merupakan Sebuah kata yang di rangkum dalam suatu kesatuan file
yang memiliki arti sebagai, perintah, pengingat, maupun informasi bagi
setiap orang yang membacanya. Text hanya bisa kita lihat, tidak bisa kita
dengar,tidak bisa berubah-ubah bentuk dan sebagainya. Text merupakan
unsur multimedia yang paling penting.
b. Grafik untuk menggunakan gambar dalam presentasi atau publikasikan.
Perpustakaan Multimedia menarik perhatian dan dapat mengurangi
kebosanan dibandingkan dengan teks. Gambar dapat meringkas dan
menyajikan data kompleks dengan cara yang baru dan lebih berguna.
Sering dikatakan bahwa sebuah gambar mampu menyajikan seribu kata.
Tapi ini berlaku hanya ketika kita biasa menampilkan gambar yang
diinginkan saat kita memerlukannya. Perpustakaan Multimedia membatu
kita melakukan hal ini, yakni ketika gambar grafis menjadi objek suatu
link. Grafis sering kali muncul sebagai suatu teks untuk menghadirkan
kerangka yang mempermanis teks. Secara umum ada lima macam
gambar atau grafik yaitu gambar vektor (vector image), gambar bitmap
(bitmap image), Bunyi atau Sound dalam komputer multimedia,
khusunya pada aplikasi bidang bisnis dan game sangat bermanfaat.
c. Video adalah teknologi untuk menangkap, merekam, memproses,
mentransmisikan dan menata ulang gambar bergerak. Biasanya
menggunakan film seluloid, sinyal elektronik, atau media digital. Video
juga bisa dikatakan sebagai gabungan gambar-gambar mati yang dibaca
berurutan dalam suatu waktu dengan kecepatan tertentu. Gambar-gambar
yang digabung tersebut dinamakan frame dan kecepatan pembacaan
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gambar disebut dengan frame rate, dengan satuan (frame per second)
karena dimainkan dalam kecepatan yang tinggi maka tercipta ilusi gerak
yang halus, semakin besar nilai frame rate maka akan semakin halus
pergerakan yang ditampilkan.
d. Sound adalah merupakan media ampuh untuk menyajikan informasi
tertentu misalnya untuk memperdengarkan cara melafalkan sebuah kata
dalam bahasa inggris. Dengan bantuan suara, pemakai dapat mendengar
bunyi suatu kata dengan tepat. Suara pada komputer disimpan dengan
berbagai format. Tabel berikut memperlihatkan tipe-tipe berkas suara.
e. Animasi adalah susunan gambar diam (static graphics) yang dibuat efek
sehingga seolah-olah tampak bergerak itulah yang disebut animasi.
Tulisan yang meluncur dari samping ke tengah layar, atau gambar yang
dapat bergerak-gerak dari menghadap kiri berubah ke kanan atau gambar
yang seolah-olah menunjukan gambar kartun yang sedang berlari-lari
atau juga berjalan itu adalah contoh animasi yang sederhana.
Menurut  (Mudjito ,1993) Mengapa Perpustakaan perlu koleksi Multimedia,
sebuah perpustakaan memerlukan koleksi multimedia antara lain karena :
a. Koleksi multimedia dapat dipakai sebagai salah satu alat yang sangat
membantu dalam meningkatkan keunggulan bersaing di era pasar global.
Tuntutan zaman dan gejolak pengguna jasa perpustakaan saat ini telah
ditandai dengan keinginan untuk dilayani serba cepat, tepat, dan instan,
tidak saja dalam format alfanumerik tapi juga grafik, citra, suara, dan
video secara interaktif.
b. Multimedia segera menjadi ketrampilan dasar yang sama pentingnya
dengan ketrampilan membaca. Artinya bahwa koleksi multimedia
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menjadikan kegiatan membaca itu lebih dinamis dengan memberikan
dimensi baru pada kata-kata.
c. Mudah digunakan dan variatif. Dalam hal penyampaian makna, kata-kata
dalam aplikasi multimedia dapat menjadi pemicu yang dapat digunakan
memperluas cakupan teks untuk memeriksa suatu topik tertentu secara
lebih luas. Multimedia melakukan halini bukan hanya dengan
menyediakan lebih banyak teks melainkan juga menghidupkan teks
dengan meyertakan bunyi, gambar, musik, animasi, dan video
d. Mudah dalam retrieval suatu dokumen maupun isi dokumen karena
dilengkapi opsi pencari kata dan idex search. Misalnya untuk
menemukan halaman tertentu yang diperlukan dari suatu dokumen yang
tebal, atau bahkan keseluruhan isi dokumen tertentu, kita hanya perlu
mengetikkan satu kata kuncinya saja, baik tentang satu ataupun beberapa
topik. Disamping itu juga koleksi multimedia dapat menunjukkan acuan
bukan hanya ke topik yang tercantum dalam dokumen tersebut namun
juga ke dokumen-dokumen lain dan semua dokumen yang terhubung
dengan dokumen tersebut.
e. Koleksi multimedia menggunakan link yang memungkinkan pengguna
menelusuri jagad informasi yang saling terhubung dengan sangat cepat,
setara dengan kecepatan cahaya (karena menggunakan gelombang
elektromagnetik.
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Hal-hal yang diperlukan dalam pengembangan koleksi Multimedia.
Pengembangan koleksi multimedia dalam sebuah perpustakaan memerlukan hal-
hal :
a. Mengidentifikasi masalah yang ada dalam pengembangan koleksi, yaitu
melakukan analisis terhadap biaya, informasi, keamanan sistem dan
koleksi, efisiensi, dan pelayanan terhadap pengguna.
b. Mengidentifikasi penyebab masalah dan menentukan keputusan. Setelah
mengetahui masalah- masalah yang timbul dalam pengembangan koleksi
multimedia, kemudian mengidentifikasi penyebabnya dan kemudian
mengambil keputusan yang tepat dalam pengembangan koleksi.
c. Mengidentifikasi pengguna. Setiap peran dan kepentingan pengguna
dalam memanfaatkan koleksi multimedia harus difahami. Mereka yang
benar-benar menggunakan koleksi dan mereka yang hanya dipengaruhi
oleh koleksi multimedia tersebut.
d. Melakukan observasi lapangan. Untuk mengetahui dan membandingkan
surveyor yang dianggap paling mampu untuk bekerjasama dalam
pengembangan koleksi multimedia sesuai tujuan dan kemampuan
perpustakaan.
e. Melakukan langkah pengembangan koleksi multimedia secara terstruktur
sesuai rencana dan tujuan yang hendak dicapai.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis penelitian
Penelitian merupakan merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Berg
(dalam Satorih dan komariah, 2010) menyatakan bahwa “Qualitative
Rasearch (QR) thus refers to the meaning conceps, definition, characteristic,
symbol, and descriptions of things” maksudnya adalah peneliti kualitatif
mengacu pada suatu maksud atau arti konsep-konsep atau difinisi,
krakteristik,simbol-simbol, dan deskripsi dari berbagai hal. Bogdan dan taylor
(dalam Moleng, 2014) menjelaskan metode kualitatif sebuah prosedur
penelitian yang menghasilkan data desktripsi berupa kata-kata tertulis
maupun lisan dari orang-orang maupun prilaku yang dapat diamati
Sejalan dengan difinisi tersebut, Krik dan Miller (dalam Maleong 2010,
4) mendefinisikan metode kualitatif suatu tradisi dalam ilmu pengetauhuan
yang bergantung pada pengamatan seseorang. Metode kualitatif yaitu dimana
diusahakan mencari gambar dan penjelasan mengenai permasalahan yang
dibahas (Sugiyono 2010, 14) sedangkan menurut  Moelong (2006, 6) Metode
kualitatif adalah metode penelitian yang dimaksud untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami subjek penelitian secara holistik dengan
cara mendeskripsikan dalam format kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks
khus yang dialami  dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah dan
tertentu, sistematis dan benar digunakan metode tertentu.
Berdasarkan penjelasan di atas bahwa peneliti kualitatif merupakan
suatu prosedur yang menekankan kualitas atau mutu  suatu penelitian yang
mengacu pada teori, konsep, definisi krakteristik, maupun simbol-simbol.
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Untuk memberikan gambaran mengenai kondisi keadaan sebenarnya secara
rincih dan akurat serta aktual terkait dengan masalah penelitian yang
dilakukan. Pada penelitian ini, penulis menggunakan  metode kualitatif
dengan jenis dekretif analitis karena penulis ingin mendeskripsikan
bagaimana Manajemen koleksi di perpustakaan Multimedia Makassar.
B. Sumber Data
1. Data primer adalah data yang hanya dapat kita peroleh dari sumber asli
atau pertama,seperti informasi dan wawancara untuk pengambilan data
sebagai mana terdapat di  Perpustakaaan Multimedia Makassar. Sumber
data primer dalam penelitian ini adalah seluruh subjek yang diangggap
mengenai tentang Manajemen Koleksi di Perpustakaan Multimedia
Makassar
Tabel 1
Nama Pegawai Dan Jabatan di Perpustakaan Multimedia Makassar
No Nama Bagian
1 Hj jumrah umar Pengolahan
2 Nilma Kasubag
3 Patu Siswanti pengolahan
4 Andry Ningsih pengolahan
5 Andi Amdriana Layanan
7 Jamaluddin pegawai
8 M. zahir Pegawai
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2. Sumber data sekunder
Data sekunder merupakan data dokumen yang sudah tersedia dan
merupakan sumber tertulis informasi yang terdapat di Perpustakaan
Multimedia Makassar. Literatur yang berkaitan dengan data observasi
C. Tempat dan Waktu Penelitian
Adapun Lokasi penelitian bertempat di Perpustakaan Multimedia
Makassar. Alasan peneliti meneliti di tempat ini adalah ingin mengetahui
keadaan perpustakaan, selain itu belum banyak peneliti lain yang melakukan
penelitian di Perpustakaan Multimedia Makassar. Penelitian ini
dilaksanakan selama satu bulan 08 juli s/d 08 agustus 2015
D. Teknik pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara-cara untuk memperoleh data
yang lengkap, objektif dan dapat di pertanggung jawabkan kebenaran
sesuai dengan pemasalahan peneliti
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam peneliti adalah
1. Wawancara
Esterberg (dalam Sugiyono 2010) menyatakan wawancara adalah
pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya
jawab sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik
tertentu. Oleh sebab itu dengan melalui teknik ini penulis melakukan
wawancara terhapat informan  agar menjawab pertanyaan lisan
maupun yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti, dengan
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tujuan mendapatkan data yang semaksimal mungkin yang akan di
teliti.
2. Observasi (pengamatan)
Sutrisno Hadi (dalam Sugiyono, 2010) mengemukankan bahwa
obserfasi suatu proses yang komples, suatu proses yang tersusun dari
berbagai proses sedangkan menurut Sarwono ( 2006) observsi adalah
melakukankan pencatatan secara sistematik kejadian-kejadian
prilaku, objek-objek yang dilihat dan hal-hal lain yang di perlukan
dalam mendukung penelotian sedang dilakukan
Teknik ini dengan menggunakan pengamatan langsung terhapat
objek, yaitu  langsung mengamati apa yang sedang dilakukankan dan
sudah dilakukan
3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan metode yang digunakan untuk mencari
data mengenai hal-hal varibel yang berupa catatan, transkip ,buku
surat kabar, majala,  prsasti notulen rapat lengger, dan sebagainya
(Arikunto 2002).
Dalam pengumpulan data menggunakan tekni dokumentasi ini
peneliti akan mengumpulkan semaksimal mungkin data-data yang
mendukung penelitian ini, sehingga dapat di jelaskan dan diuraikan
beberapa hal terkait, absahan dan kemurnian dari penliti ini dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah.
E. Teknik analisis data
Analisis data menurut Bogdan dan Biklen (dalam Moleong 2005)
upaya yang dilakukan dengan jalan berkerja dengan data,
mengorganisasikan data, memilih-milihnya satuan yang dapat dikelola
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mensistensikannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang
penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat di
ceritakan kepada orang lain.
Analisi data yang digunakan metode kualitatif teknik pengolahan
dan analisis data dalam penelitian ini adalah analisis data kualitatif
merupakan teknik pengolahan data yang  bersifat nonstatistik
Adapun teknik pengolahan dan analisis data yang dilakukan pada
penelitian ini adalah analisis data kualitatif yang mengikuti konsep Miles
dan Huberman yang dikutip oleh (Sugiyono, 2008). Proses analisa data
dilakukan dalam tiga tahap, yaitu:
1. Reduksi data (data reduction)
Data diperoleh penulis dari lapangan melalui observasi, wawancara
dan dokumentasi yang jumlahnya cukup banyak. Penulis catat
dengan rinci, kemudian dilakukan perangkuman, memilih hal-hal
yang pokok dan memfokuskan pada hal-hal penting, dengan
demikian data yang telah direduksi dapat memberikan gambaran
tentang pemanfaatan Manajemen Koleksi Di Perpustakaan
Multimedia Makassar.
2. Penyajian data (data display)
Setelah data direduksi, langkah yang selanjutnya dilakukan adalah
menyajikan data. Dalam penyajian data, penulis melakukan dalam
bentuk deskriptif atau penjelasan, tabulasi atau tabel-tabel.
3. Penarikan kesimpulan (verification)
Data-data yang telah diterangkan dan dijabarkan dalam bentuk narasi
kemudian penulis gunakan untuk menjawab rumusan masalah yang
telah dirumuskan sejak awal.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Sul-Sel
1. Sejarah Singkat Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Sul-Sel
Sejarah berdirinya Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Propinsi
Sulawesi Selatan yang berkedudukan di Makassar pada mulanya hanya
merupakan Taman Bacaan. Dimana buku koleksinya merupakan kumpulan dari
koleksi Perpustakaan Negara Indonesia Timur (NIT).
Seorang tokoh pendidik di Makassar yaitu Y.E. Tatengkeng berhasil
menyelamatkan buku-buku dari Perpustakaan Negara Indonesia Timur. Pada saat
itu Bangsa Indonesia masih dalam suasana perang dalam mempertahankan Negara
Kesatuan RI. Beliaulah yang memipin Perpustakaan Negara yag pertama yaitu
Tahun 1950, jabatan lain yang dipegang adalah Kepala Kantor Kebudayaan yang
berada di Makassar.
Berkat perjuangan dan usaha Bapak Y.E. Tatengkeng resmilah
perpustakaan ini dengan nama Perpustakaan Negara Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan yang berkedudukan di Makassar. Setelah keluarnya surat Keputusan
Menteri Pendidikan dan Pengajaran R.I. Nomor : 996 Tahun 1956 tentang
Kewajiban dan Lapangan Pekerjaan, maka pada saat itu Perpustakaan Negara
Berada di Benteng Ujung Pandang (Makassar) dengan nama “Fort Roterdam”.
Dalam surat keputusan tersebut diuraikan tugas Perpustakaan Negara
adalah sebagai berikut :
a) Merupakan perpustakaan umum untuk wilayah propinsi;
b) Membantu ikut serta memajukan Perpustakaan Rakyat setempat
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c) Memberikan dorongan
Perpustakaan merupakan petunjuk khusus bagi pemerintah propinsi setelah
daerah bagiannya dalam hal ini peraturan-peraturan, keputusan-keputusan,
pedoman-pedoman, pengumuman-pengumuman dengan menyediakan :
a) Lembaga Negara (LN);
b) Tambahan Lembaran Negara (TLN);
c) Berita Negara (BN);
d) Tambahan Berita Negara (TBN);
e) Lembaran Daerah (LD);
f) Buku-buku dan bacaan lain yag dibutuhkan dalam rapat untuk
dipergunakan oleh istansi-instansi dan kantor-kantor pemerintah.
Perpustakaan Multimedia dinaungi oleh Badan Perpustakaan dan Arsip
Daerah (PAD) Propinsi sulawesi selantan sebagai objek penelitian. Gedung
BPAD Propinsi Sulawesi Selatan bertempat di Jalan Sultan Alauddin Km. 7
(Tala’salapang) makassar gedung perpustakaan  dua bagian di antaranya gedung
perpustakaan multimedia berdampingan dengan kantor balai bahasa. Gedung
multimedia ini terdiri dua lantai, lantai pertama adalah pusat perpustakaan
multimedia, lantai kedua inilah merupakan pusat kegiatan merupakan pusat
pengelolaan dan pelayanan deposit.
Perpustakaan ini berdiri sejak tahun 1950 yang semula bernama
perpustakaan Negara yang berdiri berdasarkan SK Mentri pendidikan Dan
kebudayaan No. 29103/S tanggal 23 mei 1950.
Berdasarkan SK Mendikbud No 0199/0/79. Tanggal 23 juni 1978 dan No
095/0/1979 Tanggal 29 Mei 1979/79. Perpustakaan negara berganti nama menjadi
perpustakaan Wilayah dan merupakan unit pelaksana teknis Dirjen kebudayaan
dan di bawah pusat pembinaan perpustakaan. Dengan adanya keputusan presiden
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NO 11 Tahun 1998 tentang Perpustakaan Nasional RI perpustakaan wilayah
diubah menjadi perpustakaan Daerah Sulawesi Selatan di baawah dan
bertanggung jawab langsung perpustakaan Nasional RI di mana perpustakaan
Nasional menjadi lembaga pemerintah Non Depertemen (LPND) yang
bertanggung jawab kepada presiden dengan adanya kepres No. 50 tahun 1979
Tanggal 25 Desember 1979 perpustakaan daerah Sulawesi Selatan berubah lagi
menjadi perpustakaan Nasional Propinsi Sulawesi Selatan dan statusnya naik dari
tipe B ke tipe A dan  Ekselon III/a  menjadi Ekselon II/a.
Saat indonesia memasuki era Otonomi Daerah. Perpustakaan Propinsi
Daerah digabung menjadi Badan Arsip Daerah berlakunya  UU N0 22 thn 1999
tentang pemerintah daerah, telah memberikan keleluasaan daerah untuk
menyelenggarakan Otonomi Daerah yang luas, nyata dan bertanggung jawab dan
memberikan kewenangan pemerintah di daerah masing-masing. Peningkatan
kewenangan ini maka pemerintah kembali menata struktur organisasi perangkat
daerah otonomi, dalam bentuk Dinas dan Badan kantor
Badan perpustakaan dan Arsip Daerah Propinsi Sulawesi Selatan salah
satu lembaga yang mengembangkan tugas pokok membantu gubernur Sulawesi
Selatan dalam menjalankan tugas-tugas dibidang arsip dan perpustakaan. Dua
subtansi merupakan fungsi dokumentasi yang berbeda. Arsip Nasional Wilayah
Propinsi dan perpustakaan Nasional Daerah Propinsi meskipun penyelenggaraan
fungsi kesiapan dan perpustakaan telah disatukan dalam wadah organisasi, akan
tetapi secara teknis pengelolaan arsip dan perpustakaan tetap mamacu pada
kaidah-kaidah dan standarisasi pengelolalaan  keasrsipan dan perpustakaan.
Pemerintah daerah  Sulawesi Selatan menetapkan suatu peraturan daerah
(PERDA) Propinsi Sulawesi Selatan No. 30 thn. 2001 tentang pembentukan
organisasi dan tata kerja badan. Regulasi ini tentunya memberikan jestifikasi
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terhadap eksistensi instusi kearsipan dan perpustakaan daerah yang mengelola
informasi kedinasan, keilmuan dan untuk kepentingan masyarakat umum.
Untuk menyelenggarakan tugasnya, maka Badan Perpustakaan dan Arsip
daerah (BPAD) mempunyai fungsi:
1. Perumusan kebijakan teknis dibidang perpustakaan dan arsip daerah.
2. Pelaksaan dan penilaian dan akusisi/penarikan arsip in-aktif dan arsip
statis
3. Pelaksanaan dan pengolahan, penyimpanan pelestarian arsip dan
bahan pustaka.
4. Pelaksanaan pelayanan arsip dan perpustakaan
5. Pelayanan penunjang penyelenggaraan pemerintah propinsi
6. Penyelenggaraan koordinasi pembinaan arsip dan perpustakaan
antara  lembaga dan kabupaten.
Berdasarkan laporan triwulan III BPAD bulan Desember 2007 tercatat
jumlah pegawai 132 orang, terdiri dari 44 personil pustakawan, selebihnya tenaga
administrasi. Koleksi yang dimiliki berupa buku sebanyak 66.679 judul (210.002
eksemplar) majalah 869 judul, buku deposit 5993 judul (8645 eksemplar) koleksi
lainya 2.157 eksemplar, film slide 1 buah, kaset video 31 keping, kaset audio 323
keping, micro film 4 buah, dengan penambahan koleksi secrara teratur. Jumlah
anggota terdafatar 20.710 dengan jumlah pengunjung dengan rata-rata 800 orang
perhari sampai tulisan ini rampung kurang lebih tiga bulan.
2. Visi, Misi, Tugas Pokok dan Fungsi Badan Perpustakaan dan Arsip
Daerah Propinsi Sulawesi Selatan
Cita-cita Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah tertuang dalam Visi
sebagai berikut “Menjadikan Perpustakaan dan Arsip sebagai Wahan Terciptanya
Masyarakat Pembelajar Sulawesi Selatan”.
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Untuk mencapai cita-cita tersebut, maka misi yang diemban oleh
perpustakaan adalah:
a. Meningkatkan pengelolaan perpustakaan dan kearsipan
b. Meningkatkan dan menciptakan SDM yang professional dalam bidang
perpustakaan dan kearsipan
c. Meningkatkan pembangunan sarana, prasarana perpustakaan dan
kearsipan;
d. Meningkatkan kerjasama di bidang perpustakaan dan kearsipan
e. Meningkatkan pelayanan perpustakaan dan kearsipan berbasis teknologi
informasi
f. Menigkatkan kualitas dan kuantitas penyelenggaraan, pembinaan dan
pengawasan kearsipan dalam rangka tertib administrasi.
g. Tugas Pokok dan Fungsi Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Propinsi
Sulawesi Selatan
Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah yang mempunyai tugas
menyelenggarakan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan daerah dibidang
Perpustakaan dan Arsip Daerah berdasarkan asas desentralisasi, dekonsentrasi
tugas untuk menyelenggarakan Perpustakaan dan Arsip Daerah mempunyai
fungsi:
a. Perumusan kebijakan teknis dibidang Perpustakaan dan Arsip Daerah
meliputi Deposit, Pengembagan, Pengolahan dan Pelestarian Bahan
Pustaka, Pelayanan Otomasi, dan pengembangan jaringan informasi
perpustakaan, pengelolaan dan pelestarian arsip, pembinaan dan
pengembangan kearsipan.
b. Penyelenggaraan urusan perpustakaan dan arsip serta pelayanan umum
dibidang Deposit, Pembangunan, Pengolahan dan Pelestarian Bahan
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Pustaka, Pelayanan Otomasi, dan pengembagan jaringan informasi
perpustakaan, pengelolaan dan pelestarian arsip, pembinaan dan
pengembangan kearsipan.
c. Pembinaan dan penyelenggaraan tugas dibidang Deposit, Pembangunan,
Pengolahan dan Pelestarian Bahan Pustaka, Pelayanan Otomasi, dan
pengembagan jaringan informasi perpustakaan, pengelolaan dan
pelestarian arsip, pembinaan dan pengembangan kearsipan. Dan
penyelenggaraan tugas lain yang diberikan Gubernur sesuai dengan tugas
dan fungsinya.
3. Kepegawaian dan Personalia (Sumber Daya Manusia)
Keadaan pegawai Badan Perpustakaan dan Arsip daerah Propinsi Sulawesi
Selatan berjumlah 149 orang terdiri dari 82 orang pustakawan, 12 orang arsiparis,
dan 53 orang staf administrasi (Pejabat Umum). Disamping itu ada beberapa
pejabat struktural yang menjadi pucuk pimpinan dan pimpinan bidang lainnya 1
Kepala Badan (Eselon IIa). 1 Sekretaris, 4 Kepala Bidang serta 1 Kepala UPTB,
masing-masing (Eselon IIIa).
4. Struktur Organisasi
Struktur organisai diperlukan untuk memberi wadah, tujuan, misi, tugas
pokok dan fungsi, yang diselenggarakan berlangsung secara terus-menerus, maka
harus dikembangkan agar memungkinkan berlakunya fungsionalisasi yang
menjadi landasan peningkatan efisiensi dan efektifitas organisasi. Fungsionalisasi
memerlukan orang-orang yang harus bekerja sama serta pemrakarsakerja sama
tersebut atau secara fungsional bertanggung jawab atas suatu bidang dalam.
Bagan struktur organisasi Badan Perpustakaan Arsip Daerah Sul-Sel dapat
dilihat sebagai berikut:
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KEADAAN ORGANISASI DAN TATA LAKSANA KEPEGAWAIAN
BADAN PERPUSTAKAAN ARSIP DAERAH SULAWESI SELATAN
Sumber : Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Sul-Sel 2011
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5. Jumlah Koleksi di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Propinsi
Sulawesi Selatan
Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Propinsi Sulawesi Selatan,
memiliki koleksi berjumlah 37.225 judul 236.672 eksemplar.
Pertumbuhan koleksi di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Propinsi
Sulawesi Selatan tahun 2014 dapat dilihat sebagai berikut:
Tabel 1.
Laporan Kegiatan Pengolahan Bahan Pustaka Dan Layanan Subbidang
Otomasi Dan Pengembangan Jaringan Badan Perpustakaan Dan Arsip Daerah
Propinsi Sulawesi Selatan 2014
Sumber : Laporan Kegiatan 2014
B. Manajemen Koleksi di Perpustakaan Multimedia Makassar Sul-Sel.
Perpustakaan Multimedia Makassar merupakan salah satu perpustakaan
khusus yang ada di Makassar yang berlokasi di JL. Sultan Alauddin Km. 7
Tala’salapang. Sebagaimana Perpustakaan khusus yang dijelaskan dalam Undang-
undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 dalam pasal 1 ayat 7 yaitu
perpustakaan yang diperuntukkan secara terbatas bagi pemustaka di lingkungan
lembaga pemerintah, lembaga masyarakat, lembaga pendidikan keagamaan,
rumah ibadah, atau organisasi lain. (Perpusnas Republik Indonesia, 2008, hal. 3).
Berikut ini beberapa tanggapan pustakawan tentang manajemen koleksi
yang dilakukan di Perpustakaan Multimedia Makassar Sul-Sel.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan penulis terhadap informan
yang bernama, Ibu Hj. Jumrah Umar 07 Juli 2015 selaku pustakawan menyatakan
JUMLAH KOLEKSI LAYANAN KEGIATAN
NO UMUM DEPOSIT REFERENSI KOLEKSI SULAWE- INTERNET      PENGUNJUNG OPAC E-BOOK       ALIH MEDIA
DIGITAL SIANA LAKI PEREMPUAN JDL LBR
1 34.222 123 925 352 546 2.547 51.087 67.405 3.193 123 125 20000 325
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bawha:
“Jenis-jenis koleksi yang tersedia pada Perpustakaan Multimedia
Makassar seperti koleksi deposit, CD, koleksi umum, koleksi referensi,
koleksi digital, serta E-Book”.
Terdapat berbagai macam koleksi yang tersedia  di perpustakaan
multimedia sehingga pengunjung dapat mengenal atau mengetauhui koleksi-
koleksi yang ada.
1. Manajemen Pengolahan Koleksi Perpustakaan Multimedia Makassar
Koleksi multimedia dapat dipakai sebagai salah satu alat yang sangat
membantu dalam meningkatkan keunggulan bersaing di era pasar global.
Tuntutan zaman dan gejolak pengguna jasa perpustakaan saat ini telah ditandai
dengan keinginan untuk dilayani serba cepat, tepat, dan instan, tidak saja dalam
format alfanumerik tapi juga grafik, citra, suara, dan video secara interaktif.
Setiap perpustakaan harus mampu mengelola/mengolah koleksinya agar
transformasi informasi dapat berjalan baik disuatu perpustakaan tersebut. Dari
hasi wawancara penulis pada tanggal 07 Juli 2015 terhadap informan yang
bernama Ibu Hj. Jumrah Umar yang mengatakan bahwa manajemen yang
dilakukan untuk mengolah koleksi diperpustakaan tersebut melakukan proses
seperti yang diungkapkan berikut ini:
“Menyeleksi bahan pustaka yang akan di alih mediakan, memeriksa
database, memberikan no item ID Bahan Pustaka, mengisi data
bibliografi bahan pustaka yang akan dialih mediakan pada lembar
kerja (worksheet), mengalih mediakan bahan pustaka (buku) dengan
scanner, mengedit file pdf, tiff, dan Jpeg hasil scan buku untuk
disimpan ke database (server), mengemas dengan aplikasi flash page
flip
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Koleksi perpustakaan multimedia ada berapa koleksi yang di rubah
atau di olah dan di alihmediakan semacam buku yang di rubah kebentuk
pdf, sehingga pengolahan perpustakaan multimedia bias di kemas secara
baik dan teratur
Dari hasil observasi yang penulis lakukan terhadap Perpustakaan
Multimedia Makassar dalam penelusuran informasi ada 3 ruanga yang
menjadi pusat manajemen koleksi perpustakaan multimedia, seperti gambar
yang di saksikan berikut ini.
Gambar 1. Gtambar ruang pengolahan
Pada gambar ini bahan pustaka yang di seleksi di olah di saring atau di
pilih bahan-bahan pustaka harus melalui tahap awal yaitu pengolahan atau
memilih bahan pustaka yang berkaitan dengan kebutuhan pemustaka seperti
buku profil daera Sulawesi
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Gammbar 2. bahan pustaka seperti profil daeral sul-sel yang sudah di
alih mediakan dengan bentuk kaset CD
Pada gambar ini setelah melalui proses pengolahan bahan pustaka
berbentuk cetak dan di alih mediakan dengan bentuk kaset CD yang di edit
atau scan pada photoshop lalu di pindahkan pada rak tau lemari koleksi
Gambar 3.lemari koleksi CD yang sudah di alih mediakan atau
jadikan bahan pustaka elektronik
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Setelah melalui proses pengolahan pengumpulan bahan pustaka yang
di piliah atu di olah menjadi bentuk elektronik atau bahan pustakan yang di
alih mediakan perpustakaan menyedikan lemari koleksi untuk menyimpan
koleksi yang sudah di alih mediakan lalu di sebar luaskan melalu selebaran.
Pada proses manajemen koleksi yang di lakukan oleh staf perpustakaan
multimedia makassar baahan pustaka yang di alih mediakan di olah pada
bagian pengolahan  terlebih dahulu di masukan di komputer lalu di scan dan
di edit pada photoshop lalu di berikan nama pada kaset CD setelah di alih
mediakan di masukan ke dalam lemari koleksi dan siapa di promosikan
lewat selebaran atau computer baca .
Selain dari hasil wawancara yang penulis lakukan terhadap Ibu Hj. Jumrah
Umar penulis juga melakukan wawancara terhadap informan lainnya pada hari
yang sama yaitu Patu Suswanti bahwa proses pengolahan koleksi juga dilakukan
dengan manajemen yang teratur seperti :
1. Menyeleksi
Mengumpulkan dan mneyeleksi sumber materi bahan perpustakaan
yang akan dilakukan proses alih media digital
2. Mencatat
Mencatat data bibliografi setiap sumber koleksi. Memberi No.item
ID pada buku yang akan di alih mediakan
3. Alihmedia
Alat terpenting yang digunakan dalam mengalihmediakan yaitu
Mesin Scanner, selanjutnya untuk keperluan editing dan publikasi
dilakuka proses konversi ke jenis file yang sesuai, misalnya dari
bentuk file master yang berformat TIFF disalin menjadi format JPEG
dan PDF
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4. Pengeditan
Dalam proses pengeditan dilakukan dengan menggunakan aplikasi
Photoshop.
Ada beberapa hal yang dilakukan dalam proses pengeditan
a. Croping
b. Rezise
c. Membersihkan noda
d. Mengkonversi
e. Mengemas
Setelah melakukan wawancara kepada beberapa informan 07 Juli 2015
lalu di Perpustakaan Multimedia Makassar informan Ibu Patu Siswanti
menambahkan pendapatnya bahwa :
“Untuk memudahkan mengolah koleksi yang ada di perpustakaan
tersebut kesabaran dan ketelitian dibutuhkan agar hasil kerja yang
dilakukan oleh pustakawan lainnya mendapat hasil yang maksimal”.
Hal serupa juga dinyatakan oleh infoman yang bernama Andry Ningsih 08
Juli 2015, mengenai tahapan-tahapan dalam proses manajemen pengolahan
koleksi menjadi koleksi digital yaitu :
1. Menyeleksi
Menyeleksi dari Segi Usia Buku, Kandungan Informasi, Permintaan
Pemustaka dan terakhir menyeleksi  bahan pustaka dalam data base.
2. Mencatat
Mencatat data Bibliografi setiap sumber koleksi, Memberi No.item
ID pada buku yang akan di alihmediakan.
3. Mengalih Mediakan
4. Mengemas
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5. Mengkonversi
6. Mengedit
Setelah melakukan wawancara terghadap beberapa informan maka penulis
dapat menarik kesimpulan bahwa manajemen yang dilakukan oleh Perpustakaan
Multimedia Makassar dan Badan Perpustakaan Arsip Daerah sudah bagus, hal ini
dikarenakan untuk mengolah bahan perpustakaan pihak perpustakaan tidak
melakukan pekerjaan tanpa perencanaan melainkan perpustakaan tersebut
melakukan manajemen yang luar biasa sehingga hasilnya pihak perpustakaan
dapat melakukan pekerjaan dengan tertata rapi.
2. Upaya yang Dilakukan Perpustakaan Multimedia untuk
Menyebarkan Informasi Kepada Pemustaka.
Dari hasil wawancara penulis pada tanggal 10 Juli 2015 di Perpustakaan
Multimedia Makassar terhadap beberapa informan yang lain. Dari hasil
wawancara tersebut seperti yang diungkapkan oleh informan Nilma yang
menyatakan bahwa  upaya yang dilakukan perpustakaan untuk menyebarkan
informasinya terhadap masyarakat dengan cara :
“Menerapkan Baca Digital Reading yaitu penelusuran informasi
secara digital, adapun koleksi yang dapat diptelusuri menggunakan
komputer baca yaitu koleksi-koleksi terbitan daerah se-sulawesi, ini
untuk memudahkan pemustaka dalam menelusuri informasi dengan
cepat dan memungkinkan perpustakaan untuk memberikan pelayanan
yang terbaik bagi pemustaka”.
Dari hasil observasi yang penulis lakukan terhadap Perpustakaan
Multimedia Makassar dalam penelusuran informasi terdapat 3 komputer yang
dapat digunakan, seperti gambar yang dapat disaksikan berikut ini.
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Gambar 4. Komputer digital reding atau komputer baca untuk
menelusuri koleksi-koleksi terbitan daerah se-sulawesi
Ketiga komputer tersebut digunakan untuk membaca koleksi
perpustakaan guna untuk memenuhi informasi yang dibutuhkan oleh
pemustaka. Dengan adanya komputer yang disediakan oleh perpustakaan,
maka pemustaka tidak perlu kesulitan untuk mencari koleksi karena sebagian
koleksi yang ada di perpustakaan Multimedia sudah dialih mediakan dalam
bentuk digital, PDF, dan JPEG. Upaya ini merupakan salah satu cara
Perpustakaan Multimedia Makassar untuk memberikan layanan atau
menyebarluaskan informasinya.
Berdasarkan hasil wawancara penulis terhadap informan lainnya pada
tanggal 10 Juli 2015 selanjutya proses penyebaran informasi yang dilakukan oleh
perpustakaan multimedia seperti yang diungkapkan oleh informan Andi Amdriana
berikut ini:
“Ruang baca merupakan bagian pokok dalam layanan perpustakaan,
sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan pemustaka. Ruang baca
merupakan ruang yang digunakan oleh pemustaka untuk membaca
bahan pustaka, penempatan ruang baca berdekatan dengan koleksi.
Secara umum kalau kita melihat keberadaan ruang baca di
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perpustakaan biasanya merupakan tempat yang di tunjukan dengan
keberadaan meja dan kursi di perpustakaan, dan biasanya berada
disela-sela rak buku, namun adapun perpustakaan yang sangat jelas
perbedaannya yang mana ruang baca perpustakaan berada tidak
campur dengan ruang koleksi demikian penjelasan informan Andi
amriana”.
Selain itu hasil wawancara yang lain pada tanggal 10 juli 2015
perpustakaan tetap menyediakan ruang baca untuk pemustaka. Hal ini
dikarenakan masih ada koleksi yang ada di perpustakaan Badan Perpustakaan
Arsip Daerah yang berbentuk koleksi umum. Seperti yang diungkapkan oleh
informan Andi Amriana berikut ini :
“Kami pihak perpustakaan tetap menyediakan ruangan untuk
membaca bagi pemustaka yang sedang menggunakan koleksi bagian
umum, karena sebagian koleksi yang ada di perpustakaan saat ini
masih ada berbentuk buku, hanya sebagian koleksi saja yang telah
dialih mediakan seperti koleksi sejarah daerah, budaya daerah
maupun yang berkaitan dengan sulawesi yang saat ini disimpan di
dalam Perpustakaan Multimedia Makassar”.
Dari hasil wawancara tersebut penulis dapat memahami apa yang
dikatakan oleh informan Andi Amriana bahwasanya meskipun perpustakaan
tersebut sudah memiliki koleksi berbentuk digital bukan berarti pihak
perpustakaan tidak menyediakan ruang baca bagi pemustaka. Hal ini merupakan
salah satu strategi yang baik untuk mengembangkan perpustakaan tersebut untuk
menjadi lebih baik lagi sehingga Perpustakaan Multimedia Makassar kedepan
dapat mengikuti perkembangan zaman. Manajemen yang dilakukan oleh
Perpustakaan Multimedia Makassar menurut sangat bagus, karena menurut
penulis masih banyak masyarakat yang berkunjung kePerpustakaan Multimedia
Makassar masih kurang mahir untuk menggunakan perlengkapan yang ada,
sehingga bagi pemustaka yang kurang mampu menggunakan teknologi maka
pemustaka dapat menggunakan koleksi umum yang ada di Badan Perpustakaan
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Arsip Daerah yang dapat digunakan semua orang baik yang suka membaca buku
maupun yang kurang mengerti menggunakan teknologi.
Setelah melakukan wawancara terhadap beberapa informan, maka penulis
mewawancarai informan yang lainnya yang bernama Zahir pada tanggal 11 Juli
2015, beliau mengatakan bahwa :
“Untuk meningkatkan pelayanan terhadap pemustaka yang
berkunjung setiap harinya maka pihak perpustakaan perlu
meningkatkan mutu koleksinya maupun perlengkepannya yaitu
dengan cara melakukan kerja sama dengan perpustakaan Nasional
Republik Indonesia serta menggunakan dana APBD dengan
semaksimal mungkin”.
Selain dari hasilwawancara tersebut informan lain yang bernama Andi amdriana
menambahkan bahwa salah satu cara untuk menyebarkan informasi yang ada di
Perpustakaan Multimedia Makassar dengan melakukan :
“Memberikan pengarahan atau bimbingan kepada pemakai tentang
fungsi, dan penggunaan koleksi yang ada di perpustakaan tersebut serta
melakukan bimbingan terhadap pengunjung untuk menggunakan fasilitas
yang ada di perpustakaan tersebut yang berkaitan dengan pemanfaatan
koleksinya”.
Hal ini terbukti efektif dengan rasio pengunjung yang meminjam buku
maupun membaca buku berjumlah 165 orang/hari. Selain itu jumlah rata-rata
buku yang terbaca meningkat setiap tahunnya, hal ini dapat dibuktikan pada
laporan tahun 2014 lalu seperti yang diungkapkan informan Andi andriana
dibawah ini :
“Pihak perpustakaan mendata pengunjung sebanyak 308.305 orang setiap
tahunnya, jumlah ini setiap tahunnya selalu bertambah sehingga kami pihak
perpustakaan merasa sangat puas dengan hasil kerja kami setiap tahunnya
ungkap beliau sambil tersenyum”.
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Dalam hasil wawancara yang lain terhadap beliau pada hari yang sama
beliau juga menambahkan penjelasannya sambil menunjukkan data pada penulis
yang tertulis dalam laporan tersebut adalah sebagai berikut :
“ini adalah hasil dari laporan tahunan Badan Perpustakaan Arsip
Daerah pada tahun 2014 sambil menunjukkan data-datanya yang
terdiri dari
1. Buku Terbaca Koleksi Umum sebanyak 963.097 eksemplar
2. Layanan Referensi, sebanyak 81.244 eksemplar
3. Layanan Kanak-kanak, sebanyak 30.497 eksemplar
4. Layanan Koran, Jurnal/Majalah dan Buku Langkah, sebanyak 31.961
eksemplar
5. Layanan Bimbingan Pemakai (Anggota Baru) sebanyak 557 orang.
Selain itu hasil wawancara yang penulis dapatkan dari informan Jumrah
bagian sirkulasi menunjukkan bahwa bukan hanya buku yang terbaca jumlah
pengunjungnya meningkat namun jumlah anggota juga bertambah. Berikut adalah
data-data yang berhasil penulis dapatkan dari informan Jumrah yang mengatakan
bahwa :
“Kami sangat senang dngan hasil kerja keras yang kami lakukan
semuanya bekerja dengan teliti, semuanya bekerja dengan disiplin,
semuanya bekerja sesuai dengan aturan maupun perencanaan yang
telah dibuat sehingga kami dapat mendapatkan hasil yang lumayan
bagus sehingga kami memproleh hasil kerja yang cukup baik seperti
yang dibawah ini :
1.Anggota baru, sebanyak 557 orang
2.Perpanjangan Anggota, sebanyak 184 orang
3.Buku Terpinjam, sebanyak 51.001 eksemplar
4.Buku Kembali, sebanyak 50.334 eksemplar
5.Buku yang belum kembali, sebanyak 404 eksemplar”
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Dari hasil wawancara diatas serta data yang ditunjukkan oleh informan
yang cukup besar maka penulis dapat menarik kesimpulan bahwasanya
Perpustakaan Multimedia Makassar dan Badan Perpustakaan Arsip Daerah sudah
dapat memenuhi kebutuhan pemustakanya sehingga pemustaka yang berkunjung
pada perpustakaan tersebut cukup merasa terbantu.
3. Faktor Penghambat dalam Pengelolaan Koleksi Multimedia
Makassar
Koleksi perpustakaan adalah semua pustaka baik dalam bentuk buku, film,
majalah, dan sejenisnya yang dikumpulkan dan diproses berdasarkan aturan
tertentu untuk disajikan dalam rangka memenuhi kebutuhan informasi pengguna
mencakup koleksi umum, koleksi referensi, dan koleksi inti. Seperti halnya yang
disampaikan oleh informan pada tanggal 14 Juli 2015 yang bernama Jumrah yang
mengatakan bahwa :
“Perpustakaan khusus seperti Perpustakaan Multimedia Makassar
lebih menekankan pada koleksi yang terbatas pada satu atau
beberapa subyek saja dan lebih mengkhususkan pada koleksi apa saja
yang dibutukan oleh lembaga induknya. Perpustakaan khusus
umumnya dibentuk oleh suatu badan usaha atau instansi, sehingga
koleksi pustaka dan sistem pelayanannya berkaitan erat dengan tugas
dan fungsi organisasi induknya, serta dituntut memberikan jasa aktif
dan selalu bekerja sama dengan perpustakaan lain melalui jaringan
informasi”.
Dalam pengelolaan koleksi bahan perpustakaan Perpustakaan Multimedia
Makassar tidak selamanya menjalani kemudahan, melainkan beberapa kesulitan
pernah dialami dan dirasakan oleh Perpustakaan Multimedia Makassar sendiri.
Dari hasil wawancara penulis pada tanggal 14 Juli 2015 pada informan Zahir
penulis berhasil mendapatkan kesulitan-kesuliatan atau faktor penghambat
47
pengolahan koleksi yang ada di Perpustakaan Multimedia Makassar diantaranya
yaitu :
“Untuk mengelola koleksi yang ada dibutuhkan ruang khusus dan
tempat khusus dalam penyimpanan koleksi, hal ini salah satu menjadi
kesulitan bagi pihak Perpustakaan Multimedia Makassar”.
Maksud dari pernyataan informan Zahir tersebut adalah untuk
mengolah koleksi seperti untuk mengalih mediakan koleksi buku menjadi
koleksi digital, JPEG dan PDF dibutuhkan alat tersendiri dan ruangan
tersendiri untuk mengolah dan mengubah koleksi tersebut. Tetapi pada saat ini
kesulitan tersebut tidak menjadi faktor penghambat utama bagi Perpustakaan
Multimedia Makassar untuk mengolah koleksi bahan perpustakaan.
Dalam hasil wawancara tersebut beliau juga menambahkan bahwa salah
satu faktor penghambat pengolahan bahan perpustakaan pada tahun 2000 di
Perpustakaan Multimedia Makassar adalah :
“Kurangnya tenaga pengelola dan petugas yang faham betul tentang
koleksi multimedia dan seluk beluknya”.
Hasil wawancara yang lain seperti yang dikatakan oleh informan Jumrah
pada tanggal 14 Juli 2015 yang menjadi salah satu kendala dalam pengembangan
koleksi di Perpustakaan Multimedia di Makassar adalah :
“Kurangnya fasilitas yang memadai serta tenaga ahli yang masih
kurang untuk mengolah koleksi tersebut, akan tetapi meskipun
demikian pihak perpustakaan multimedia dan Badan Perpustakaan
dan Arsip Daerah tetap melakukan upaya-upaya yang terbaik dan
tidak bergantung terhadap kesulitan tersebut sehingga pihak
perpustakaan tetap menghasilkan kinerja yang terus lebih baik”.
Dairi hasil wawancara tersebut makan penulis dapat menarik kesimpulan
hasil penelitian menunjukkan manajemen perpustakaan di perpustakaan
multimedia makassar sudah bias di katakan baik bahwa sudah bias di katakan baik
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setelah melalui proses pengolahan pengumpulan bahan pustaka yang sesuai
dengan prosedur yang ada di perpustakaan multimedia makassar
28
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkanhasilpenelitianpenulispadaperpustakaan multimedia Makassar
dapat di simpulkanbahwasudah bias di katakana baik setelah melalui proses
pengolahan pengumpulan bahanpustaka yang sesuai dengan prosedur
yangada di perpustakaan multimedia makassar.
B. Saran
Dari uraian dan kesimpulan yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya
maka penulismemberikan saran-saran sebagai berikut:
1. Penulis berharap agar pihak perpustakaan dapat meningkatkan hasil
kerjanya dimasa yang akan datang, agar manajemenkoleksilebihbaik
2. Penulis berharap agar keberadaan koleksi yang ada dapat selalu digunakan
atau dimanfaatkan unruk kepentingan Negara maupun pemustaka.
3. Penulis berharap agar fasilitas yang berkaitan tengan Teknologi agar
segera di penuhi agar proses pengolahan mengalihmediakan koleksi
dapat dikerjakan dengan maksimal.
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